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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model discovery learning, 

mengidentifikasi kendala dan upaya yang dilakukan guru, serta menganalisis dampak penerapan 

model tersebut dalam pembelajaran Pancasila di kelas IV SD Negeri 1 Kawan Bangli. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan dengan informan kepala 

sekolah, guru kelas IV, dan siswa. Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model discovery learning telah dilaksanakan dengan baik melalui tahapan stimulus, 

identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan. 

Model ini menjadikan siswa lebih aktif, kritis, dan mampu mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan 

pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan discovery learning memberikan dampak 

positif terhadap aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa, terutama dalam meningkatkan 

kemampuan bernalar kritis, kemandirian, kerja sama, serta pembentukan karakter sesuai dengan 

Profil Pelajar Pancasila. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan waktu, kemampuan berpikir 

abstrak siswa, dan media pembelajaran, guru telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasinya. 

Dengan demikian, model discovery learning efektif digunakan dalam pembelajaran Pancasila di 

sekolah dasar. 

Kata Kunci: Discovery Learning, Pembelajaran Pancasila, Pendidikan Dasar. 

 

ABSTRACT 
This study aims to describe the implementation of the discovery learning model, identify the 

challenges and efforts made by teachers, and analyze the impact of its application in Pancasila 

Education for fourth-grade students at SD Negeri 1 Kawan Bangli. This research employed a 

qualitative approach with a descriptive research design. Data were collected through observation, 

interviews, documentation, and literature study involving the principal, fourth-grade teacher, and 

students as informants. Data analysis was conducted through data collection, data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The findings indicate that the discovery learning model was 

implemented effectively through the stages of stimulation, problem identification, data collection, 

data processing, verification, and generalization. This model encourages students to become active 

learners who are able to think critically and connect Pancasila values with real-life experiences. 

The application of discovery learning has a positive impact on students’ cognitive, affective, and 

psychomotor aspects, particularly in improving critical thinking skills, independence, collaboration, 

and character development in line with the Pancasila Student Profile. Although several challenges 

were encountered, such as limited instructional time, students’ abstract thinking abilities, and 

learning media, teachers made various efforts to address these issues. Therefore, discovery learning 

is considered effective for Pancasila education at the elementary school level. 

Keywords: Discovery Learning, Pancasila Education, Elementary Education. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses berkelanjutan yang bertujuan membantu individu, baik 

anak-anak maupun orang dewasa, mencapai perkembangan pengetahuan dan kepribadian 
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yang lebih baik. Pendidikan tidak pernah berakhir dan berlandaskan pada sejarah umat 

manusia, budaya bangsa, serta nilai-nilai Pancasila. Menurut Ahdar (2021), pendidikan 

adalah proses pembelajaran melalui pengalaman yang terprogram, baik dalam bentuk 

pendidikan formal, nonformal, maupun informal, yang berlangsung sepanjang hayat untuk 

memaksimalkan potensi individu. Pristiwanti dkk. (2022) menambahkan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar agar peserta didik 

mampu mengembangkan potensi spiritual, pengendalian diri, akhlak, kecerdasan, serta 

keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  

Tujuan pendidikan nasional yang bersumber dari nilai-nilai Pancasila tercantum dalam 

UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, mandiri, berilmu, dan bertanggung jawab 

sebagai warga negara (Setyo et al., 2019). Untuk penyempurnaan pendidikan karakter 

Mentri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim telah 

menjadikan Profil Pelajara Pancasila sebagai salah satu Visi dan Misi Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana tertuang dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 

2020, tentang rencana strategi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 – 2024 

(Mustari et al., 2023). Menurut Rusnaini dkk. (2021), terdapat enam profil utama pelajar 

Pancasila, yaitu: beriman dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Salah satu mata pelajaran penting di jenjang Sekolah 

Dasar yang menanamkan nilai-nilai tersebut adalah Pendidikan Pancasila. Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan pembelajaran yang bertujuan membentuk warga negara yang 

cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Model 

pembelajaran berfungsi sebagai strategi untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi. Guru harus memahami berbagai model agar dapat menyampaikan konsep secara 

efektif dan mendorong interaksi aktif siswa dalam proses belajar. Interaksi ini 

memungkinkan siswa menggali informasi dan menemukan pengetahuan secara mandiri. 

Dengan demikian, hasil belajar siswa pun meningkat. Menurut Khoerunnisa dkk. (2020), 

model pembelajaran harus relevan dengan kebutuhan pendidikan masa kini. Pembelajaran 

Pancasila di jenjang SD menjadi sangat penting karena menanamkan nilai-nilai kebangsaan 

sejak dini. Namun, metode konvensional sering kali kurang efektif dalam membangun 

pemahaman dan pengalaman terhadap nilai-nilai tersebut. 

Discovery Learning, dengan penekanan pada penemuan pengetahuan secara aktif oleh 

siswa, menawarkan pendekatan yang lebih inovatif dan berpotensi lebih efektif. Discovery 

Learning merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk melakukan 

observasi, eksperimen, atau tindakan ilmiah hingga memperoleh kesimpulan sendiri. 

Pendekatan ini menghasilkan perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, discovery 

learning membantu peserta didik mencapai pemahaman yang mendalam dan bermakna serta 

mendukung perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik. 

SD Negeri 1 Kawan, Bangli memiliki komitmen tinggi terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran dan terbuka terhadap inovasi. Penerapan discovery learning di sekolah ini 

menjadi contoh nyata bagaimana siswa dilatih untuk aktif, berpikir kritis, dan belajar 

melalui pengalaman langsung. Guru tetap membimbing serta memantau agar tujuan 

pembelajaran tercapai dengan baik. Maka dari itu, peneliti tertarik memilih sekolah ini 

sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini telah menunjukkan upaya dalam menerapkan 

model pembelajaran inovatif, salah satunya adalah discovery learning, yang tidak semua 

sekolah dasar sudah menerapkan pendekatan ini dalam kegiatan belajar mengajar. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian dilakukan di SD Negeri 1 Kawan Bangli selama tiga bulan, dengan fokus pada 

penerapan model discovery learning dalam pembelajaran Pancasila di kelas IV. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Sumber 

data primer meliputi kepala sekolah, guru kelas IV, dan siswa, sementara data sekunder 

berupa dokumen dan pustaka terkait. Informan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria siswa yang memahami materi, terlibat langsung, dan mampu 

memberikan informasi mendalam. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan Model Discovery Learning dalam Pembelajaran Pancasila di Kelas IV 

SD Negeri 1 Kawan Bangli 

Penerapan model discovery learning dalam pembelajaran Pancasila di kelas IV SD 

Negeri 1 Kawan Bangli menunjukkan keterkaitan yang erat dengan upaya mewujudkan 

Profil Pelajar Pancasila. Model ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses 

belajar, bukan sekadar penerima pengetahuan pasif. Melalui kegiatan menemukan konsep, 

menalar, bertanya, dan bereksperimen, siswa tidak hanya memahami materi secara 

kognitif, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan discovery learning di kelas IV SD Negeri 1 Kawan Bangli mencerminkan 

penguatan pada beberapa aspek utama. Pertama, dimensi bernalar kritis dan kreatif tampak 

ketika siswa dilatih untuk berpikir logis, menganalisis permasalahan, serta mengemukakan 

gagasan berdasarkan hasil penemuannya sendiri. Kegiatan diskusi, observasi, dan 

presentasi kelompok mendorong siswa untuk menalar dan memecahkan masalah secara 

reflektif. Kedua, dimensi gotong royong dan berkebinekaan global terwujud melalui kerja 

kelompok dan saling menghargai perbedaan pendapat, yang mengajarkan siswa 

pentingnya kolaborasi dalam suasana saling menghormati. Ketiga, dimensi mandiri 

tampak melalui keberanian siswa mengambil inisiatif, mengemukakan pendapat, serta 

bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya. Keempat, dimensi beriman dan berakhlak 

mulia ditanamkan melalui refleksi terhadap nilai-nilai moral dalam Pancasila, seperti 

menghormati teman, membantu sesama, dan berlaku adil. 

Pelaksanaan discovery learning dalam pembelajaran Pancasila dilakukan melalui 

enam tahapan utama, yaitu: 

1. Stimulus (Rangsangan) 

Guru memulai pembelajaran dengan cerita atau pertanyaan pemantik yang 

kontekstual, seperti menghormati teman berbeda agama atau membantu orang tua. Tahap 

ini mengaktifkan skemata siswa dan menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap nilai-nilai 

Pancasila. 

2. Identifikasi Masalah  

Siswa didorong mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila dari fenomena yang 

disampaikan. Diskusi kelompok menumbuhkan kemampuan berpikir analitis, menghargai 

pendapat, dan tanggung jawab sosial. 

3. Pengumpulan Data 

Siswa melakukan observasi langsung di lingkungan sekolah untuk menemukan 

contoh konkret penerapan nilai Pancasila. Aktivitas ini menjadikan pembelajaran lebih 

kontekstual dan bermakna. 
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4. Pengolahan Data 

Hasil pengamatan didiskusikan dan dikaitkan dengan sila-sila Pancasila. Misalnya, 

kerja bakti dikaitkan dengan sila ketiga, sedangkan berbagi makanan mencerminkan sila 

kelima. 

5. Pembuktian (Verification) 

Siswa mempresentasikan hasil temuannya di depan kelas. Tahap ini melatih 

kemampuan komunikasi, kepercayaan diri, dan keberanian siswa. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberi umpan balik konstruktif. 

6. Menarik Kesimpulan (Generalization) 

Guru membimbing siswa menyimpulkan makna nilai-nilai Pancasila serta 

penerapannya dalam kehidupan nyata. Tahap ini memperkuat refleksi moral dan karakter 

siswa. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru berperan penting sebagai 

fasilitator yang memotivasi siswa untuk aktif menemukan makna nilai Pancasila secara 

mandiri. Siswa tampak antusias, aktif berdiskusi, dan mampu menghubungkan nilai-nilai 

yang ditemukan dengan situasi nyata di sekolah maupun di rumah. Misalnya, siswa 

memahami sila kemanusiaan melalui kegiatan membantu teman yang kesulitan, atau sila 

keadilan sosial melalui berbagi makanan saat waktu istirahat. Penerapan model discovery 

learning juga mendorong terjadinya proses konstruktivisme, sebagaimana dijelaskan oleh 

Piaget, di mana pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung dan refleksi. Dalam 

hal ini, siswa mengonstruksi pemahaman nilai-nilai Pancasila berdasarkan pengamatan 

dan interaksi sosial. Proses tersebut sejalan dengan prinsip behaviorisme, di mana guru 

memberikan penguatan positif terhadap perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa model discovery learning mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemandirian, kerja sama, dan karakter siswa 

sesuai dengan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila. Pembelajaran Pancasila menjadi 

lebih bermakna karena siswa tidak hanya memahami isi materi, tetapi juga mengamalkan 

nilai-nilai luhur bangsa dalam tindakan nyata. Dengan demikian, penerapan discovery 

learning dapat dikatakan efektif sebagai strategi pembelajaran yang berorientasi pada 

pembentukan pelajar yang cerdas, berkarakter, dan berkepribadian Indonesia. 

B. Kendala dan Upaya dalam Penerapan Model Discovery Learning pada 

Pembelajaran Pancasila di Kelas IV SD Negeri 1 Kawan Bangli 

Penerapan model discovery learning dalam pembelajaran Pancasila di kelas IV SD 

Negeri 1 Kawan Bangli terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa terhadap nilai-nilai Pancasila, proses pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai 

kendala di lapangan. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

ditemukan beberapa hambatan yang bersumber dari faktor internal siswa, guru, serta 

kondisi sarana dan lingkungan belajar. Namun demikian, berbagai upaya telah dilakukan 

oleh pihak sekolah dan guru untuk mengatasinya agar tujuan pembelajaran tetap tercapai 

secara optimal. 

1. Kendala dalam Penerapan Discovery Learning 

a. Kemampuan Berpikir Abstrak Siswa Masih Terbatas 

Sebagai peserta didik pada jenjang sekolah dasar, sebagian besar siswa kelas IV 

masih berada pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret sebagaimana 

dijelaskan oleh Jean Piaget. Kondisi ini menyebabkan siswa belum sepenuhnya mampu 

memahami konsep-konsep abstrak dari nilai-nilai Pancasila seperti demokrasi, keadilan 

sosial, atau persatuan bangsa tanpa bantuan media konkret atau contoh nyata. Akibatnya, 
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guru perlu memberikan bimbingan lebih intensif agar siswa dapat mengaitkan konsep 

dengan pengalaman sehari-hari. 

b. Keterbatasan Waktu Pembelajaran 

Model discovery learning membutuhkan waktu yang relatif panjang karena setiap 

tahap mulai dari stimulus hingga penarikan kesimpulan — harus dilakukan secara 

bertahap dan mendalam. Dalam praktiknya, waktu pembelajaran di kelas yang terbatas 

sering kali membuat beberapa tahapan tidak dapat dilakukan secara maksimal. Guru harus 

menyesuaikan alokasi waktu agar kegiatan diskusi, observasi, dan presentasi tetap 

terlaksana tanpa mengorbankan kedalaman pemahaman siswa. 

c. Kesiapan dan Peran Guru 

Tidak semua guru memiliki pengalaman dan keterampilan yang memadai dalam 

menerapkan model discovery learning. Sebagian guru masih terbiasa dengan pendekatan 

konvensional yang berpusat pada penjelasan verbal. Hal ini menyebabkan proses 

pembelajaran terkadang kembali pada pola teacher-centered, di mana guru lebih dominan 

daripada siswa. Guru memerlukan pelatihan berkelanjutan agar dapat memfasilitasi 

pembelajaran aktif dan reflektif sesuai dengan prinsip konstruktivisme. 

d. Partisipasi Siswa yang Tidak Merata 

Dalam kegiatan kelompok, ditemukan bahwa siswa yang berkepribadian aktif dan 

percaya diri cenderung mendominasi diskusi, sedangkan siswa yang pemalu atau pasif 

kurang berpartisipasi. Kondisi ini dapat menghambat pemerataan pengalaman belajar dan 

penanaman nilai gotong royong yang menjadi esensi dari pembelajaran Pancasila. 

e. Keterbatasan Sumber dan Media Pembelajaran 

Fasilitas pembelajaran yang terbatas, seperti ketiadaan lembar kerja siswa (LKS) 

yang kontekstual, alat bantu visual, serta media digital interaktif, menjadi kendala lain 

yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. Padahal, media konkret sangat dibutuhkan 

untuk membantu siswa memahami konsep nilai-nilai Pancasila secara lebih mudah dan 

menarik. 

2. Upaya Mengatasi Kendala dalam Penerapan Discovery Learning 

Menyadari berbagai kendala tersebut, guru dan pihak sekolah melakukan sejumlah 

upaya strategis agar penerapan discovery learning tetap berjalan secara optimal dan 

efektif, di antaranya : 

a. Menggunakan Pendekatan Kontekstual dan Media Sederhana 

Guru berupaya memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar, 

misalnya dengan mengamati kegiatan kerja bakti, bermain bersama tanpa 

membeda-bedakan teman, atau berbagi makanan. Kegiatan sederhana tersebut 

membantu siswa memahami nilai-nilai Pancasila melalui pengalaman langsung 

yang dekat dengan kehidupan mereka. 

b. Penguatan Peran Guru sebagai Fasilitator dan Motivator 

Guru meningkatkan perannya tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang memotivasi siswa untuk berpikir kritis, berani berpendapat, dan 

bekerja sama. Melalui bimbingan dan pertanyaan pemantik, guru membantu siswa 

menemukan konsep nilai Pancasila secara mandiri. Guru juga menerapkan prinsip 

reinforcement (penguatan positif) dengan memberikan pujian kepada siswa yang aktif, 

sehingga mendorong partisipasi merata dalam diskusi. 

c. Manajemen Waktu yang Efisien 

Untuk mengatasi keterbatasan waktu, guru melakukan perencanaan yang matang 

dengan menetapkan alur pembelajaran yang jelas pada setiap pertemuan. Beberapa 
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tahapan discovery learning disederhanakan tanpa mengurangi substansi kegiatan inti, 

seperti menggabungkan tahap pengolahan data dengan pembuktian dalam satu sesi. 

d. Pendampingan bagi Siswa Pasif 

Guru secara aktif mendampingi siswa yang cenderung pasif dengan memberikan 

peran khusus dalam kelompok, misalnya sebagai pencatat, pengamat, atau penyaji hasil 

diskusi. Strategi ini efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab 

individu, sekaligus menumbuhkan nilai gotong royong dan kebersamaan. 

e. Kolaborasi Guru dan Sekolah dalam Penyediaan Media Pembelajaran 

Sekolah mendukung penerapan model discovery learning dengan memfasilitasi 

pembuatan media belajar sederhana, seperti kartu nilai Pancasila, gambar kegiatan sosial, 

dan video pendek tentang perilaku gotong royong. Penggunaan media visual ini terbukti 

membantu siswa memahami nilai-nilai abstrak menjadi lebih konkret dan menarik. 

C. Dampak Penerapan Model Discovery Learning Pada Pembelajaran Pancasila di 

Kelas IV SD Negeri 1 Kawan Bangli 

Penerapan model discovery learning dalam pembelajaran Pancasila di kelas IV SD 

Negeri 1 Kawan Bangli memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

kualitas proses dan hasil belajar siswa, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor. Pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif, penemuan mandiri, dan 

refleksi nilai-nilai Pancasila mampu menumbuhkan pemahaman konseptual sekaligus 

pembentukan karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dampak penerapan model ini dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa aspek berikut. 

1. Dampak terhadap Aspek Kognitif 

Model discovery learning terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemahaman konseptual siswa terhadap nilai-nilai Pancasila. Melalui proses penemuan 

mandiri, siswa tidak hanya menghafal isi sila-sila Pancasila, tetapi memahami maknanya 

secara mendalam dan kontekstual. Hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan 

bahwa siswa mampu menjelaskan hubungan antara perilaku nyata dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. Misalnya, saat siswa menemukan contoh kegiatan kerja bakti 

di sekolah, mereka dapat mengaitkannya dengan sila ketiga tentang persatuan Indonesia. 

Sementara perilaku berbagi makanan dikaitkan dengan sila kelima tentang keadilan sosial. 

Proses berpikir analitis ini menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan pada ranah 

kognitif tingkat tinggi (higher order thinking skills), yaitu kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyimpulkan nilai-nilai Pancasila berdasarkan situasi konkret. 

Dengan demikian, discovery learning membantu siswa membangun pemahaman 

bermakna (meaningful learning) dan memperkuat daya nalar kritis mereka. 

2. Dampak terhadap Aspek Afektif (Sikap dan Nilai) 

Aspek afektif merupakan hasil utama yang paling menonjol dari penerapan model 

ini. Pembelajaran berbasis penemuan memungkinkan siswa untuk menginternalisasi nilai-

nilai Pancasila melalui pengalaman langsung. Setiap tahapan discovery learning, mulai 

dari observasi, diskusi, hingga presentasi, menjadi sarana efektif untuk menumbuhkan 

sikap gotong royong, toleransi, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Siswa menunjukkan 

sikap saling menghormati perbedaan pendapat saat berdiskusi, bekerja sama dalam 

kelompok secara sukarela, serta berperilaku sopan terhadap guru dan teman. Hal ini selaras 

dengan dimensi berkebinekaan global dan gotong royong dalam Profil Pelajar Pancasila. 

Selain itu, nilai beriman dan berakhlak mulia ditanamkan melalui refleksi moral terhadap 

perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan nilai-nilai kemanusiaan. Proses 

pembelajaran ini membuktikan bahwa pendidikan Pancasila tidak hanya berfokus pada 
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transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter siswa agar berperilaku sesuai 

dengan nilai luhur bangsa. 

3. Dampak terhadap Aspek Psikomotor (Keterampilan dan Tindakan Nyata) 

Melalui kegiatan discovery learning, siswa dilatih untuk berpartisipasi aktif, 

berkomunikasi, dan berkolaborasi dalam kelompok. Kegiatan seperti diskusi, pengamatan 

lingkungan sekolah, simulasi pemilu, dan pementasan drama nilai-nilai Pancasila 

mendorong siswa untuk menampilkan keterampilan sosial dan motorik yang positif. 

Misalnya, dalam kegiatan simulasi pemilihan ketua kelas, siswa belajar menerapkan 

prinsip demokrasi, menghormati perbedaan pendapat, dan menjunjung tinggi keadilan. 

Dalam kegiatan drama bertema gotong royong, siswa menunjukkan kemampuan bekerja 

sama dan empati terhadap sesama. Aktivitas semacam ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan kerja sama, tetapi juga memperkuat penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam tindakan nyata. Dari sisi guru, kegiatan ini mempermudah penilaian 

autentik karena sikap dan keterampilan siswa dapat diamati secara langsung dalam proses 

belajar. 

4. Dampak terhadap Guru dan Proses Pembelajaran 

Penerapan discovery learning juga memberikan dampak positif terhadap peran guru. 

Guru menjadi lebih kreatif dan reflektif dalam merancang pembelajaran yang kontekstual. 

Peran guru bergeser dari penyampai informasi menjadi fasilitator yang menuntun siswa 

menemukan sendiri makna nilai-nilai Pancasila. Guru juga menyadari bahwa 

pembelajaran yang aktif dan berbasis pengalaman dapat meningkatkan motivasi serta rasa 

tanggung jawab siswa terhadap proses belajar. Hal ini sejalan dengan prinsip student-

centered learning dalam Kurikulum Merdeka, di mana siswa menjadi pelaku utama dalam 

membangun pengetahuan dan karakter. 

5. Dampak terhadap Pembentukan Profil Pelajar Pancasila 

Secara keseluruhan, penerapan discovery learning di kelas IV SD Negeri 1 Kawan 

Bangli berdampak langsung terhadap pembentukan karakter siswa sesuai dengan enam 

dimensi Profil Pelajar Pancasila, yaitu: 

a. Beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia: siswa belajar menghormati, bersyukur, dan 

membantu sesama sebagai wujud pengamalan nilai moral. 

b. Berkebinekaan global: siswa menghargai perbedaan pendapat dan belajar bekerja 

sama dalam kelompok dengan sikap saling menghormati. 

c. Gotong royong: siswa terbiasa berkolaborasi dan menyelesaikan tugas bersama 

dengan semangat solidaritas. 

d. Mandiri: siswa berani berpendapat, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab 

atas hasil kerja kelompok. 

e. Bernalar kritis: siswa mampu menalar hubungan antara tindakan dan nilai Pancasila 

secara logis dan reflektif. 

f. Kreatif: siswa menghasilkan gagasan dan karya inovatif seperti drama, simulasi, atau 

poster nilai Pancasila. 

g. Keenam dimensi tersebut menunjukkan bahwa model discovery learning mampu 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional, yaitu membentuk pelajar yang 

cerdas, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan masa depan dengan berlandaskan 

nilai-nilai luhur Pancasila. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery 

learning dalam pembelajaran Pancasila memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis, pembentukan karakter, dan keterampilan sosial siswa. Melalui 

proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual, siswa tidak hanya 
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memahami nilai-nilai Pancasila secara konseptual, tetapi juga mampu menerapkannya 

dalam perilaku nyata di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Dengan demikian, model 

discovery learning efektif digunakan sebagai strategi pembelajaran yang berorientasi pada 

pembentukan Profil Pelajar Pancasila yang beriman, mandiri, kreatif, gotong royong, dan 

bernalar kritis. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model discovery learning dalam pembelajaran Pancasila di kelas IV SD Negeri 1 Kawan 

Bangli telah berjalan dengan baik melalui tahapan stimulus, identifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan, sehingga 

menjadikan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran dan mampu memahami 

serta menginternalisasi nilai-nilai Pancasila secara kontekstual melalui pengalaman 

langsung; penerapan model ini terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa, yang tercermin dari meningkatnya 

kemampuan bernalar kritis, kemandirian, kreativitas, kerja sama, toleransi, dan tanggung 

jawab sosial, meskipun terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan kemampuan berpikir 

abstrak, waktu pembelajaran, partisipasi siswa yang belum merata, serta keterbatasan media 

pembelajaran, namun kendala tersebut dapat diatasi melalui pendekatan kontekstual, 

penguatan peran guru sebagai fasilitator, manajemen waktu yang efektif, pendampingan 

siswa pasif, dan penyediaan media pembelajaran sederhana, sehingga secara keseluruhan 

model discovery learning efektif digunakan dalam pembelajaran Pancasila untuk 

mendukung pembentukan Profil Pelajar Pancasila yang beriman, mandiri, bernalar kritis, 

kreatif, gotong royong, dan menghargai keberagaman. 
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